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ABSTRACT 
 

Background: Burnout is a condition of physical, emotional, and mental exhaustion 
caused by high work pressure, often experienced by healthcare workers such as nurses. 
Nurses at the Depok regional government hospitals experienced the highest burnout rates 
found in the ICU unit at 40%. Objective: This study aims to identify the factors associated 
with burnout among nurses at RSUD Kota X, West Java Province, in 2024. Methods: This 
research is a quantitative study with a cross-sectional design involving 84 respondents 
selected using random sampling techniques. Results: Nurses working at RSUD Kota X, 
West Java Province, experienced moderate burnout at a rate of 56.3%, while 41.7% 
experienced low burnout. Factors associated with burnout among nurses include age (p-
value = 0.035), gender (p-value = 0.019), job control (p-value = 0.037), workplace 
recognition (p-value = 0.036), and social support (p-value = 0.039). Conclusion: Age, 
gender, job control, workplace recognition, and social support are significantly 
associated with burnout among nurses at RSUD Kota X, West Java Province, in 2024. 
Nurses are encouraged to manage stress by thinking positively, engaging in hobbies, and 
supporting one another to prevent burnout. 
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ABSTRAK 

Latar Belakang: Burnout adalah kondisi kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat 
tekanan kerja yang tinggi, sering dialami oleh tenaga kesehatan seperti perawat. Perawat 
di RSUD milik pemerintah Daerah di Depok mengalami tingkat burnout tertinggi 
ditemukan di unit ICU sebesar 40%. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berhubungan dengan burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi 
Jawa Barat Tahun 2024. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
desain studi cross sectional melibatkan 84 responden yang dipilih menggunakan teknik 
random sampling. Hasil: Perawat yang bekerja di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat 
mengalami burnout sedang yaitu sebesar 56,3% dan perawat yang mengalami burnout 
rendah sebesar 41,7%. Faktor-faktor yang berhubungan dengan burnout pada perawat 
yaitu usia (pvalue=0,035), jenis kelamin (pvalue=0,019), kontrol terhadap pekerjaan 
(pvalue=0,037), penghargaan di tempat kerja (pvlue=0,036) dan dukungan sosial 
(pvalue=0,039). Simpulan: usia, jenis kelamin, kontrol terhadap pekerjaan, penghargaan 
di tempat kerja, dan dukungan sosial memiliki hubungan signifikan dengan burnout pada 
perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat Tahun 2024. Perawat diharapkan dapat 
mengelola stres dengan berpikir positif, atau melakukan hobi, dan saling mendukung 
dengan rekan kerja untuk menghindari burnout. 
Kata Kunci: Burnout, Perawat, Rumah Sakit Daerah 
 
DOI: 10.15408/jrph.v7i1.44957 
 
Pendahuluan 

Burnout merupakan kumpulan gejala yang muncul akibat penggunaan energi 

melebihi sumber daya seseorang sehingga mengakibatkan munculnya kelelahan fisik, 

emosional, dan mental. (1) Kondisi ini disebabkan karena pekerjaan yang terlalu berat, 

sehingga menyebabkan menurunnya produktivitas karyawan, kurangnya konsentrasi 

selama bekerja, kehadiran yang kurang, dan beban pikiran yang mengganggu kinerja. 

Kelelahan kerja (burnout) mengacu pada saat sumber daya dan kemampuan yang 

dibutuhkan tidak lagi memadai untuk memenuhi persyaratan pekerjaan. (2) 

Profesional di bidang perawatan kesehatan berisiko tinggi untuk mengalami 

burnout, karena harus menghadapi tekanan emosional dan lingkungan kerja yang penuh 

tekanan ketika memberikan perawatan kepada pasien yang sakit atau berada dalam 

kondisi kritis. (3) Perawat merupakan kelompok yang cenderung mengalami tekanan 

kerja dan lebih sering mengalami burnout daripada individu yang bekerja di sektor 

pelayanan kesehatan lainnya. (4) Perawat  sering  bertemu  dengan pasien yang 

berbagai macam karakter dan penyakit yang diderita. Tidak hanya dari sisi pasien saja 

yang dapat membuat perawat mengalami kelelahan fisik, emosi dan juga mental tetapi 

dari sisi keluarga pasien yang banyak menuntut, rekan kerja yang tidak sejalan. (5,6) 
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Penelitian yang dilakukan Tay, dkk. menunjukan prevalensi burnout pada perawat 

dari berbagai spesialisasi di rumah sakit, yaitu sebesar 30-80%. (7) Selain itu, hasil survei 

penelitian multinasional yang dilakukan See, dkk., 2018, pada 3.100 perawat ICU di 16 

negara Asia menemukan bahwa 52% perawat mengalami burnout. (8) Burnout 

berdampak pada perawat itu sendiri, dampaknya dapat dirasakan dalam bentuk pengaruh 

buruk terhadap kualitas hidup perawat. (8) Hasil penelitian Asih dan Trisni (2015) juga 

menunjukkan bahwa burnout dapat berdampak negatif terhadap perilaku perawat dan 

kualitas pelayanan. Hal ini selaras dengan studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD 

Kota X, dimana tingkat burnout tertinggi ditemukan di unit ICU sebesar 40%, sementara 

unit Rawat Inap, Hemodialisa, dan Rawat Jalan masing-masing sebesar 20%, dan tidak 

ada kasus burnout di unit IGD. (9) 

Dari 33 provinsi di Indonesia sebanyak 1.461 tenaga kesehatan mengalami 

burnout sebesar 82%. (10) Hasil penelitian lain menemukan, mayoritas perawat dari 22 

rumah sakit di Indonesia pernah mengalami stres, dengan lebih dari 50% melaporkan 

sentimen tersebut. Selain itu, sebagian besar perawat, khususnya 7,3%, melaporkan 

mengalami gejala yang menunjukkan kelelahan. Sekitar 1% perawat di Indonesia 

berisiko mengalami kelelahan total. Tingkat kepuasan perawat Indonesia terhadap 

pekerjaan mereka, gaji pokok mereka, tingkat motivasi mereka, usia mereka, insentif 

yang mereka terima, tingkat kompetensi mereka, tanggung jawab tambahan yang mereka 

ambil, dan pengetahuan mereka tentang kualitas semuanya merupakan prediktor penting 

dalam tingkat stres mereka. Tingkat kepuasan kerja merupakan faktor terpenting dalam 

menentukan apakah seorang karyawan akan mengalami kelelahan atau tidak, diikuti oleh 

gaji pokok mereka. (11) 

  Terdapat beragam faktor yang dapat mempengaruhi kejadian burnout pada 

perawat, yang melibatkan faktor individu dan faktor pekerjaan. Maslach dan Leiter 

(1997) membuat model mediasi di mana menjelaskan bahwa semakin besar tingkat 

ketidaksesuaian pekerjaan semakin besar pula terjadi burnout. Dalam model ini terdapat 

enam faktor yang memengaruhi kejadian burnout. Enam faktor tersebut ialah beban 

kerja, kontrol, penghargaan, dukungan sosial, keadilan dan nilai. Akan tetapi, penelitian 

terkait faktor yang berhubungan dengan burnout pada perawat dapat ditemukan berbeda 

antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. (12-14) Mengingat adanya variasi dalam 

tingkat burnout antara unit, serta perbedaan faktor yang berhubungan dengan burnout di 
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berbagai wilayah, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berhubungan dengan burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 

2024. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Populasi penelitian ini yaitu 

yaitu seluruh perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat yang berjumlah 227 perawat. 

Sampel penelitian diambil melalui cara simple random sampling dengan kriteria inklusi 

yaitu perawat yang bekerja di ICU, rawat inap, rawat jalan, hemodialisa, dan ruang IGD 

RSUD Kota X. Jumlah sampel dihitung dengan rumus uji hipotesis beda proporsi dengan 

tingkat kemaknaan 95% dan kekuatan uji 95%, sehingga diperoleh sampel penelitian 

sebesar 84 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner kepada perawat ICU, 

rawat inap, rawat jalan, hemodialisa, dan IGD RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat. 

Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kejadian burnout pada perawat RSUD Kota 

X. Sementara variabel independen dalam penelitian ini yaitu terdiri dari usia, jenis 

kelamin, status menikah, masa kerja, kontrol terhadap pekerjaan, penghargaan di tempat 

kerja, dan dukungan sosial. 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan software statistik. Analisis data 

univariat dilakukan untuk melihat distribusi data variabel independen maupun variabel 

dependen. Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji chi-square untuk 

melihat hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Penelitian ini 

telah mendapatkan persetujuan etik dengan nomor 

Un.01/F.10/KP.01.1/KE.SP/07.08.028/2024. oleh Komisi Etik Fakultas Ilmu Kesehatan 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 

Hasil 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 84 responden, 56,3% di antaranya mengalami 

burnout. Tabel 1 menunjukkan bahwa 52,4% responden berusia <30 tahun, 76,2% 

berjenis kelamin perempuan, 58,3% sudah menikah, 67,9% sudah bekerja selama <5 

tahun, 61,9% memiliki kontrol kerja rendah, 63,1% memiliki penghargaan ditempat kerja 

rendah, dan 52,4% memiliki dukungan sosial rendah. 



JRPH: Vol. 7 No. 1, April 2025| 30-41 
 

 

34 

 

Tabel 1 Proposi Variabel Independen Perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa 

Barat tahun 2024 
Variable n=84 % 

Usia 
<30 tahun 
≥30 tahun 
Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-laki 
Status Pernikahan 
Sudah Menikah 
Belum Menikah 
Masa Kerja 
≥5 tahun 
<5 tahun 
Kontrol Terhadap Kerja 
Rendah 
Tinggi 
Penghargaan di Tempat Kerja 
Rendah 
Tinggi 
Dukungan Sosial 
Rendah 
Tinggi 

44 
40 

 
64 
20 

 
49 
35 

 
27 
57 

 
52 
32 

 
53 
31 

 
44 
40 

52,4 
47,6 

 
76,2 
23,8 

 
58,3 
41,7 

 
32,1 
67,9 

 
61,9 
38,1 

 
63,1 
36,9 

 
52,4 
47,6 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel usia, jenis kelamin, status pernikahan, kontrol 

terhadap pekerjaan, penghargaan di tempat kerja, dan dukungan sosial memiliki 

hubungan signifikan (p-value <0,005) terhadap kejadian burnout pada perawat di RSUD 

Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. Sedangkan pada variabel masa kerja 

menunjukkan tidak terdapat hubungan signifikan (p-value >0,005) dengan kejadian 

burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. 

 

Tabel 2 Hasil Analisis bivariat Faktor Burnout pada Perawat di RSUD Kota X 

Provinsi Jawa Barat tahun 2024 
Burnout 

Variabel Ya 
 n=49  

Tidak 
n=35  

Pvalue 

 n (%) n (%)  
Usia      
<30 tahun 33 (75,0) 11 (25,0) 0,002* 
≥30 tahun 16 (40,0) 24 (60,0)  
Jenis Kelamin      
Perempuan 42 (65,6) 22 (34,4) 0,030* 
Laki-laki 7 (35,0) 13 (65,0)  
Status Pernikahan      
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Burnout 

Variabel Ya 
 n=49  

Tidak 
n=35  

Pvalue 

 n (%) n (%)  
Sudah Menikah 35 (70,4) 14 (28,6) 0,008* 
Belum Menikah 14 (40,0) 21 (60,0)  
Masa Kerja      
≥5 tahun 19 (70,4) 8 (29.6) 0,193 
<5 tahun 30 (52,6) 27 (47,4)  
Kontrol Terhadap Kerja      
Rendah 38 (73,1) 14 (26,9) 0,001* 
Tinggi 11 (34,4) 21 (65,6)  
Penghargaan di Tempat Kerja      
Rendah 36 (67,9) 17 (32,1) 0,036* 
Tinggi 13 (41,9) 18 (58,1)  
Dukungan Sosial      
Tinggi 31 (70,5) 13 (29,5) 0,032* 
Rendah 18 (45,0) 22 (55,0)  

 
Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa usia memiliki hubungan signifikan dengan kejadian 

burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulia (2021) yang menunjukkan bahwa 

usia <30 tahun mengalami kecenderungan untuk mengalami burnout. Hal ini terjadi 

karena perawat yang berusia muda merupakan perawat baru di IGD RSUD Dr.Moewardi. 

Kelompok usia di bawah 30 tahun cenderung lebih banyak mengalami burnout 

dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih tua. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 

perawat yang lebih tua dalam melaksanakan tugas, beradaptasi, dan menangani berbagai 

kasus di IGD dengan lebih mudah. Masa dewasa awal seringkali diwarnai dengan harapan 

yang kurang realistis. Seiring bertambahnya usia, individu biasanya menjadi lebih 

matang, stabil, dan kuat, sehingga memiliki pandangan yang lebih realistis. Burnout 

syndrome cenderung terjadi pada karyawan yang lebih muda karena mereka mungkin 

belum siap menghadapi tuntutan pekerjaan, kurang beradaptasi, merasa tidak aman di 

lingkungan kerja, atau memiliki persepsi yang ambigu tentang peran mereka. (15) 

Jenis kelamin juga merupakan faktor yang berkontribusi terhadap kejadian burnout. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa jenis kelamin berhubungan signifikan dengan burnout 

pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Iwan dan Oktavian (2016). Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa perempuan lebih mendominasi dibandingkan laki-laki. 

Burnout pada perawat perempuan disebabkan oleh konflik seperti membantu keluarga 
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dan merawat pasien. Terkadang, perawat perempuan harus meninggalkan keluarga yang 

sedang sakit dan di sisi lain mereka bekerja secara profesional dalam merawat dan 

membantu klien. Situasi ini menimbulkan stres tambahan, karena mereka harus berusaha 

seimbang antara kedua peran tersebut. Hal ini menyebabkan perawat perempuan rentan 

terhadap kelelahan emosional dan fisik, meningkatkan risiko burnout yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan rekan-rekan mereka yang laki-laki. (16) 

Penelitian ini menemukan bahwa status pernikahan berhubungan signifikan terhadap 

kejadian burnot pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Juanamasta, dkk (2024), yaitu 

terdapat hubungan yang signifikan antara status pernikahan dan stres kerja perawat. 

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pérez-Francisco 

dkk. (2020), yang menunjukkan bahwa pekerja yang telah menikah mengalami tingkat 

burnout yang lebih tinggi dibandingkan dengan pekerja yang belum menikah. (17) 

Perawat yang sudah menikah mempunyai tanggung jawab untuk menghidupi keluarganya 

dan harus mampu menjalankan fungsi sosial di masyarakat. Selain itu, wanita yang 

bekerja dan menikah seringkali merasa tidak bahagia. Hal ini biasanya terjadi karena 

merasa terbebani dengan tanggung jawab dan kesulitan menjaga hubungan dekat dengan 

pasangan sehingga berujung pada stres jangka panjang. (18) Oleh kaarena itu, pekerja 

yang sudah menikah menunjukkan skor kelelahan emosional yang lebih sering, sehingga 

pekerja yang sudah menikah berisiko mengalami konflik karena peran gandanya. 

Penelitian ini menemukan bahwa masa kerja tidak berhubungan signifikan dengan 

kejadian burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawarti and Yusnilawati, 

2020, yaitu tidak terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan burnout 

pada perawat. (18) Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Astuti, 

dkk, (2021) yang menunjukkan bahwa masa kerja tidak berhubungan dengan burnout. 

Teori Maslach menjelaskan bahwa pekerja layanan publik seperti perawat seringkali 

mengalami depersonalisasi, sehingga menjauhkan mereka dari pekerjaan yang menguras 

emosi. Pekerja dengan pengalaman kerja yang lebih sedikit cenderung lebih merasa bosan 

karena sudah mulai beradaptasi dan menguasai pekerjaan, serta mulai belajar bagaimana 

cara menguasainya. Burnout yang dialami oleh tenaga kesehatan dengan masa kerja ≥5 

tahun dapat disebabkan oleh sifat pekerjaan mereka yang melibatkan interaksi langsung 



JRPH: Vol. 7 No. 1, April 2025| 30-41 
 

 

37 

dengan pasien, sehingga mereka dituntut untuk selalu responsif dan harus senantiasa 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan. (19) 

Penelitian ini menemukan bahwa bahwa kontrol terhadap pekerjaan berhubungan 

signifikan dengan burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 

2024. Hasil sistematik review Fuad, dkk tahun 2022 ditemukan bahwa ada hubungan 

secara signifikan locus of control terhadap burnout syndrom. (20) Hasil ini pun, sejalan 

dengan yang ditemukan oleh Ulfah, dkk., 2022 bahwa ada hubungan antara locus of 

control dengan burnout syndrome perawat. (16) Semakin tinggi locus of control internal 

dan eksternal perawat maka tingkat burnout syndrome semakin meningkat. Ketika 

seseorang tidak dapat melakukan kontrol terhadap pekerjaannya, semakin sulit bagi 

mereka untuk mengenali atau mengantisipasi masalah yang akan muncul. (21) Akibat 

dari kurangnya kontrol ini, seseorang menjadi lebih rentan mengalami kelelahan dan 

sinisme. (12-14) 

Penelitian ini juga menemukan dukungan sosial berhubungan signifikan dengan 

burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melania, dkk (2022) yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan burnout pada perawat. 

Dukungan sosial terbukti menjadi penyangga munculnya burnout. (18) Salah satu faktor 

yang dapat mengubah pengalaman stres adalah mencari dukungan sosial. (12) Dukungan 

sosial menggambarkan tingkat dan kualitas hubungan interpersonal yang akan 

melindungi individu dari konsekuensi stres. Dukungan sosial merupakan cara untuk 

mengungkapkan kas sayang, perhatian, dan penghargaan terhadap orang lain. (18) 

Sarafino, dkk., 2020, menyatakan bahwa individu yang menerima dukungan sosial akan 

percaya bahwa dirinya dicintai, diperhatikan, dihargai, dihargai, dan menjadi bagian dari 

lingkungan sosialnya. (22) 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024 adalah 

usia, jenis kelamin, kontrol terhadap pekerjaan, penghargaan ditempat kerja, dan 

dukungan sosial. Sementara masa kerja menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap 

kejadian burnout pada perawat di RSUD Kota X Provinsi Jawa Barat tahun 2024. Oleh 
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karena itu, perawat diharapkan dapat mengelola stres dengan berpikir positif, dan 

melakukan hobi, dan saling mendukung dengan rekan kerja untuk menghindari burnout. 

RSUD Kota X juga dapat menciptakan budaya kerja yang nyaman untuk para perawat. 
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